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Abstract: The great nation is a nation which has strong characters rooted from its local 
wisdom. The integration of local wisdom on school system is one of efforts in building 
nation characters. The implementation of local wisdom in teaching learning process can 
be done by integrating local wisdom to learning material, the development of local 
wisdom based learning material aims to embed good characters, increases students’ 
learning outcome and understanding, and bring awareness to their local potential. The 
local wisdom integrated to this teaching material is Purwakarta`s local which contain 
vocal art, martial art, local language, traditional culinary and Sundanese philosophy 
covering the values of educational character, natural resources and environment. 
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Abstrak:Bangsabesar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat yang bersumber dari 
nilai-nilai kearifan lokalnya. Pengintegrasian pendidikan kearifan lokal pada lingkup 
sekolah merupakan salahsatuupaya membangun karakter bangsa.Implementasi kearifan 
lokal dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mengintegrasikan kearifan lokal 
pada bahan ajar. Pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal bertujuan 
untuk menanamkan karakter yang berbudi luhur, meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar siswa serta  menanamkan sikap kepedulian terhadap potensi daerahnya. Kearifan 
lokal yang diintegrasikan dalam bahan ajar ini adalah kearifan lokal Kabupaten 
Purwakarta meliputi seni suara, seni bela diri, bahasa daerah, makanan tradisional serta 
filosofi Sunda yang memuat nilai-nilai karakter pendidikan, sumber daya alam dan 
lingkungan. 
    
Kata kunci:bahan ajar, bahan ajar tematik, kearifan lokal.. 
 
 
Bangsa maju memiliki karakter kuat yang bersumber dari 
nilai-nilai karakter budaya sendiri. Budaya yang digali dari 
kearifan lokal bukanlah penghambat kemajuan suatu bangsa. 
Seperti Jepang menjadi bangsa yang maju berkat semangat 
bushido yang digali dari nenek moyangnya (kaum samurai) 
kemudian diinternaliasi dalam kehidupan. Korea Selatan 
menjadi bangsa yang disegani berkat keberhasilannya 
menggali nilai-nilai luhur yang tercermin dalam semangat 
semaul undong. Oleh karena itu, menggali nilai-nilai kearifan 
lokal merupakan upaya membangun karakter bangsa. 
Saat ini masuknya budaya asing ke daerah-daerah sudah 
sangat mudah dan cepat. Hal tersebut terkait dengan kemajuan 
teknologi komunikasi. Perilaku mencontoh nilai-nilai bangsa 
lain belum tentu sesuai dengan karakteristik dan kepribadian 
suatu bangsa. Pengaruh budaya asing akan mudah 
mempengaruhi sikap dan mentalitas bangsanya,  jika tidak 
diatasi maka lambat laun bangsa ini akan kehilangan 
jatidirinya. Salah satu upaya menumbuhkan karakter bangsa 
adalah dengan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal sejak 
dini kepada generasi bangsa yaitu dengan mengintegrasikan 
kearifan lokal pada lingkup sekolah. 
Implementasi kearifan lokal dalam lingkup sekolah dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran. Berbagai cara dapat 
dilakukan guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal seperti 
pada strategi pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar, 
ataupun evaluasi pembelajaran, namun fakta di lapangan 
dalam proses pembelajaran, guru belum mengaitkan 
pembelajaran dengan kearifan lokal yang ada, baik itu 
dikaitkan pada strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
bahan belajar, ataupun evaluasi pembelajaran, dengan kata 
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lain guru cenderung terfokus pada buku teks yang telah jadi 
(buku paket yang materinya tidak mengadopsi kearifan lokal 
budaya setempat). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 
8 Ciseureuh Kahuripan Pajajaran pada tanggal  25 Maret 2016 
menggambarkan bahwa pembelajaran masih menggunakan 
buku ajar yang tidak mengadopsi kearifan lokal lingkungan 
setempat sehingga pembelajaran kurang bermakna. Siswa 
belajar tentang apa yang tidak terdapat di lingkungannya. 
Begitupun gurunya menjadi kesulitan saat memberikan contoh 
real kepada para siswa.  Ironinya SD Negeri 8 Ciseureuh 
Kahuripan Pajajaran ini merupakan SD yang ditunjuk oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta sebagai Sekolah 
percontohan yang mengembangkan kearifan lokal daerah 
setempat. SD Negeri 8 Ciseureuh Kahuripan Pajajaran 
memiliki misi "(1) menerapkan seni mengajar dalam semua 
proses pembelajaran, (2) mengolaborasikan  kearifan  lokal 
dalam nilai-nilai kehidupan dan (3) membumikan budaya 
Sunda sebagai wujud peradaban." 
Hasil wawancara terhadap salah seorang guru kelas SD 
Negeri 8 Ciseureuh Kahuripan Pajajaran yaitu guru kelas IV 
bapak Rohanda pada tanggal 25 Maret 2016 dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat 
diperlukan di sekolah. Buku tersebut akan membantu siswa 
dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
kontekstual sehingga dapat diaplikasikan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya pada materi tentang sumber 
daya alam dan lingkungan, siswa belajar dengan kearifan 
lokal daerah setempat maka siswa akan berfikir ilmiah namun 
pandangan siswa tetap realistik dengan memperhatikan local 
culture dan local wisdom sehingga siswa memiliki kepedulian 
terhadap pemeliharaan dan pemanfaatan lingkungan alam 
sekitarnya karena mereka sadar bahwa mereka sendiri yang 
akan memanfaatkan hasil dari pembelajaran tersebut.  
Berkaitan dengan pentingnya budaya dan kearifan lokal 
pada lingkup sekolah, Tilaar dalam Alwasilah et al., (2009) 
menjelaskan “Pengenalan terhadap budaya lokal (termasuk 
potensi daerah setempat) kepada peserta didik sangat 
diperlukan sehingga mereka dapat menghayati budayanya dan 
dirinya sendiri.” Pengembangan bahan ajar tematik berbasis 
kearifan lokal adalah salah satu cara mengenalkan budaya dan 
kearifan lokal daerahnya untuk menghadapi permasalahan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan kearifan 
lokal pada bahan ajar akan menjadikan proses pembelajaran 
berlangsung secara kontekstual. Pembelajaran kontektual akan 
menghubungkan pengetahuan dengan lingkungannya sehingga 
siswa memperoleh makna dari pembelajaran tersebut. 
Sebagaimanayang dipaparkan Johnson (2007:58) bahwa 
Pembelajaran Kontekstual adalah suatu sistempengajaran 
yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari siswa. Bahan ajar ini dapat memberikan 
pengayaan yang berarti pada proses pembelajaran di sekolah 
dasar untuk menunjang tujuan pendidikan nasional yang 
berjatidiri Bangsa . 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka bahan ajar 
tematik berbasis kearifan lokal merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan guru untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter dalam menghadapi era globalisasi. Penulisan artikel 
ini bertujuan untuk mengkaji dan menelaah teori tentang 
bahan ajar berbasis kearifan lokal 
 
HASIL KAJIAN 
Beberapa artikel ilmiah hasil penelitian yang telah 
dipublikasikan di beberapa jurnal yang terkait dengan 
pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 
akan dipaparkan pada tulisan ini.  Beberapa artikel yang dikaji 
pada tulisan ini diantaranya: Wagiran (2010), Sukarno (2012), 
Noviana&Bakri (2015), Eddy Noviana, Erlisnawati, Rifka 
Mahira Bakri (2014), Eddy Noviana, Rifka Mahira Bakri 
(2015), Fenny Thresia (2015) dan Supiani (2016). 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh wagiran (2010). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah “Implementasi kearifan 
lokal dalam lingkup persekolahan tidak terlepas dari aspek 
kurikulum, pembelajaran, iklim/budaya sekolah, 
kepemimpinan dan manajemen sekolah, dan hubungan 
sinergis dengan masyarakat.” Menurut Wagiran guru dapat 
memilih salah satu atau beberapa cara mengintegrasikan 
kearifan lokal pada proses pembelajarn antara lain melalui 
strategi pembelajaran, metode pembelajaan, media 
pembelajaran, bahan ajar ataupunevaluasi pembelajaran. 
Kedua, Sukarno (2012) dengan penelitian yang hasilnya 
bahwa dalam pembelajaran bahasa Inggris, budaya lokal dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk mengekplorasi dan 
mengelaborasi budaya lokal yang berisi nilai-nilai dan 
kearifan lokal yang bermakna untuk pembentukan karakter. 
Pada pembelajaran bahasa Inggris, sebaiknya tidak sekedar 
elemen-elemen linguistik saja yang dimasukan tetapi unsur 
budaya lokal dapat pula dimasukan dalam pembelajaran 
keterampilan bahasa Inggris. Hal tersebut bertujuan untuk 
pembentukan karakter siswa.  
Ketiga, Penelitian Noviana & Bakri (2015) dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman 
siswa dalam mempelajari bahan ajar PIPS berbasis kearifan 
lokal. Hal ini terlihat ada pada peningkatan rerata skor dari 
31,73 pada skor pretest menjadi 53,85 pada skor posttest 
dengan rerata indeks gain 0,33 pada kategori sedang. Di 
samping itu, bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal juga 
memberikan kontribusi tambahan, yakni: (1) memberikan 
bantuan kepada guru dalam mengembangkan materi 
pembelajaran PIPS; (2) munculnya rasa menghargai dan 
menghormati serta bersikap lebih toleran;(3) memberikan 
pengetahuan dan pemahaman siswa dalam menjaga dan 
melestarikan kondisi dan potensi daerah di sekitarnya. 
Keempat, Penelitian yang dilakukan Eddy Noviana, 
Erlisnawati, Rifka Mahira Bakri (2014) dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi bahan ajar PIPS 
berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap pemahaman dan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 04 Buantan Besar 
Kecamatan Siak Kabupaten Siak sebesar 29,16%.  
Implementasi bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal ini juga 
membantu siswa dalam memahami potensi dan kondisi daerah 
sekitar. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pamahaman 
siswa dalam mempelajari bahan ajar PIPS berbasis kearifan 
lokal, dari rerata skor pretest 30,22 menjadi 55,43 pada rerata 
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skor posttest dengan rerata skor peningkatan 0,36 yang berada 
pada kategori sedang.  
Kelima, Fenny Thresia (2015) dengan kesimpulan 
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa memiliki minat dan 
motivasi besar dalam menulis teks berdasarkan budaya lokal 
mereka. Selain itu, siswa mendapatkan nilai moral dan 
karakter dari materi yang dipelajari sehingga mempengaruhi 
karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi 
lebih sopan, jujur, rajin, dan religius. 
Keenam, Supiani (2016) melakukan penelitian dengan 
hasil yang menunjukan bahwa pengembangan suplemen 
bahan ajar ips berbasis kearifan lokal memperoleh hasil 
validasi dari ahli materi sebesar 94,44%, ahli bahasa 75%,, 
dan ahli desain 76,56%. Hasil evaluasi secara keseluruhan 
mendapat persentase sebesar 82%.  Dengan demikian 
suplemen bahan ajar yang dikembangkan ini sangat layak 
digunakan.  
Berdasarkan hasil kajian pada artikel penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran diantaranya dengan bahan ajar. Bahan 
ajar berbasis kearifan lokal adalah bahan ajar yang layak 
digunakan untuk menanamkan karakter, nilai-nilai moral dan 
kearifan lokal, meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa serta memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa 
dalam menjaga dan melestarikan potensi daerah di sekitarnya. 
Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang  
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, konsep 
dasar bahan ajar menjadi hal yang penting untuk 
dipahami.Menurut Prastowo (2014:43) bahan ajar adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 
peserta didik untuk mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Hal itu sejalan 
dengan pendapat  Abidin (2014:14) bahwa “bahan ajar 
merupakan seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan 
atau generalisasi yang dirancang khusus untuk memudahkan 
pengajaran”.Selain itu, menurut Majid, (2011:174) bahan ajar 
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 
untuk menciptakan lingkungan/suasana yang memungkinkan 
siswa belajar dengan baik. 
Berdasarkan pandangan para ahli dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun 
secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis untuk 
digunakan dalam pembelajaran supaya tercipta lingkungan 
dan suasana belajar yang baik dan memudahkan pengajaran 
sehingga memperoleh kompetensi yang diharapkan.  
Sebuah bahan ajar yang baik memiliki karakteristik yang 
mengikat sehingga bahan ajar tersebut sesuai dengan yang 
diharapkan.DalambukuPanduanPengembanganBahanAjar(De
pdiknas  2008) disebutkan beberapa karakteristik bahan ajar 
yaitu (1) self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat 
siswa mampu membelajarkan diri sendiri. Di dalam bahan ajar 
harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas; (2) self 
contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat 
dalam satu bahan ajar secara lengkap; (3) stand alone yaitu 
bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan 
ajar lain; (4) adaptive yaitu bahan ajar yang bisa mengikuti 
perkembangan teknologi; dan (5) user friendly yaitu bahan 
ajar yang mudah digunakan dimana setiap intruksi dan 
paparan informasi dapat membantu pemakainya.  
Bentuk bahan ajar yang dapat digunakan untuk menunjang 
proses pembelajaran diantaranya (1) bahan ajar cetak, 
contohnya: buku, modul, dan lembar kerja siswa; (2) bahan 
ajar dengar seperti kaset dan radio; (3) bahan ajar pandang 
dengar, contohnya seperti videocompact disk dan film; dan (4) 
bahan ajar interaktif, contohnya compact diskinteractive 
(Prastowo, 2014:40) 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar cetak yaitu buku. Buku cetak adalah bahan ajar 
yang mudah digunakan dalam proses pembelajaran baik oleh 
guru maupun siswa.Buku ajar ini diharapkan dapat membantu 
guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas dan hasil 
pembelajaran. 
Majid, (2014:80) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 
(intregated instruction) pada sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok 
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. 
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa pembelajaran tematik 
adalah suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa 
baik secara individual/kelompok aktif dalam mencari, 
menggali, dan menemukan konsep/prinsip pembelajaran 
secara menyeluruh, bermakna dan otentik melalui tema-tema 
yang telah ditentukan. 
Simpulannya bahwa pembelajaran tematik adalah salah 
satu  model pembelajaran yang kegiatannya didasarkan pada 
tema-tema tertentu yang dikaitkan dari beberapa mata 
pelajaran dan di dalam sistem pembelajarannya bersifat 
holistik, bermakna, autentik dan melibatkan siswa secara 
aktifmenggali, dan menemukan konsep/prinsip pembelajaran 
baik secara individu atau kelompok. 
Menurut Majid (2014:89) karakteristik-karakteristik 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: (1) Berpusat 
pada siswa; (2) Memberikan pengalaman langsung; (3) 
Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan 
konsep dari berbagai matapelajaran; (5) Bersifat fleksibel; (6) 
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan. Karakteristik pembelajaran tematik ini sejalan 
dengan karakteristik yang dikemukakan oleh Rusman 
(2010:258) yaitu (1) Berpusat pada siswa, (2) pengalaman 
langsung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) 
konsep disiapkan dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat 
fleksibel, (6) hasil pembelajaran disesuaikan minat dan 
kebutuhan siswa, (7) prinsip belajar melalui bermain dan 
menyenangkan. 
Karakteristik pembelajaran tematik yang paling utama 
menurut Akbar (2013:261) yaitu (1) Holistik (utuh), tema 
dikaji dari berbagai mata pelajaran; (2) bermakna artinya 
fungsional bagi kehidupan peserta didik, tema bermanfaat 
bagi kehidupan peserta didik; (3) otentik yakni menekankan 
pada pengalaman belajar langsung; (4) aktif melibatkan 
peserta didik secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
sampai evaluasi. 
Bahan ajar tematik memiliki berbagai karakteristik dasar 
pembelajaran tematik, yaitu menstimulasi siswa agar aktif, 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
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menyuguhkan pengetahuan yang holistik (tematik) dan 
memberikan pengalaman langsung. Karakteristik bahan ajar 
tematik yaitu, aktif, menarik atau menyenangkan, holistik, dan 
autentik atau memberikan pengalaman langsung. 
(Prastowo,2013:313) 
Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata yaitu 
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris 
Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti 
setempat dan wisdom (kearifan) berarti kebijaksanaan. Maka 
localwisdom (kearifan setempat) adalah gagasan-gagasan 
setempat (local) yang bersifat bijaksana, bernilai, serta sudah 
tertanam sejak dulu dan diikuti oleh anggota masyarakatnya 
secara turun temurun.  
Ernawi, (2009:6) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
merupakan perilaku positif masyarakat dalam berhubungan 
dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dapat bersumber 
dari nilai, agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau 
budaya setempat untuk beradaptasi dengan lingkungan di 
sekitarnya, yang berkembang secara alamiah dalam suatu 
komunitas masyarakat.  
Naritoom (Wagiran, 2009) mendefinisikan local wisdom 
sebagai berikut: "Local wisdom is the knowledge that 
discovered or acquired by local people throughthe 
accumulation of experiences in trials and integrated with the 
understanding ofsurrounding nature and culture. Local 
wisdom is dynamic by function of created localwisdom and 
connected to the global situation." 
Definisi tersebut menyiratkan beberapa konsep yaitu: (1) 
kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang sebagai 
petunjuk perilaku seseorang; (2) kearifan lokal tidak lepas dari 
lingkungannya, (3) kearifan lokal itu bersifat dinamis, 
fleksibel, terbuka, dan menyesuaikan dengan jamannya. 
Konsep demikian menggambarkan bahwa kearifan lokal 
terkait dengan kehidupan manusia dan lingkungannya. 
Kearifan lokal muncul sebagai penjaga atau filter (tameng) 
iklim global yang melanda kehidupan masyarakat. 
Menurut Rosidi (2011:29) Istilah kearifan lokal adalah 
terjemahan dari “local genius,” diperkenalkan pertama kali 
oleh Quaritch Wales pada tahun 1948-1949 dengan definisi 
“kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi 
pengaruh kebudayaan asing pada waktu kebudayaan itu 
berhubungan.”  
Sedyawati (2006: 382) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
merupakan kearifan dalam kebudayaan tradisional yang tidak 
hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya tetapi 
segala unsur gagasan yang berimplikasi pada teknologi, 
kesehatan dan estetika dalam arti lain setiap terjabar kedalam 
seluruh warisan budaya, baik yang tangible maupun yang 
intangible. 
Berdasarkan pengertian para ahli penulis simpulkan bahwa 
kearifan lokal merupakan proses dan produk yang dihasilkan 
oleh akal pikiran manusia berupa nilai, agama, adat istiadat, 
petuah nenek moyang atau budaya pada suatu tempat yang 
berlangsung turun menurun untuk mempertahankan hidup dan 
beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya serta sebagai 
filter dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing. 
Bentuk dan Tipologi Kearifan Lokal dapat ditemukan 
dalam berbagai bentuk produk budaya seperti nyanyian, 
kidung, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, serta kitab-kitab 
kuno seperti primbon atau catatan yang dijadikan acuan 
hukum adat atau pedoman oleh masyarakat tradisional. Secara 
substansi Ernawi (2009:6) berpendapat bahwa kearifan lokal 
dapat berupa aturan mengenai (1) kelembagaan dan sanksi 
sosial; (2) ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan perkiraan 
musim untuk bercocok tanam; (3) pelestarian dan 
perlindungan terhadap kawasan sensitif; serta (4) bentuk 
adaptasi dan mitigasi tempat tinggal terhadap iklim, bencana 
atau ancaman. 
 Berdasarkan kajian teori  tersebut maka, bahan ajar 
tematik berbasis kearifan lokal adalah seperangkat materi 
yang disusun sistematis secara tertulis dengan mengaitkan 
beberapa mata pelajaran dalam suatu tema dengan 
mengintegrasikan kearifan lokal berupa nilai-nilai, adat 
istiadat, seni budaya, bahasa daerah, makanan tradisional serta 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. 
 
PEMBAHASAN 
Bahan ajar yang dikembangkan adalah buku guru dan 
buku siswa yang berupa buku teks. Bahan ajar ini merupakan 
bahan ajar tematik yang runtut dan sistematis sehingga 
mempermudah siswa memperoleh kompetensi yang 
diharapkan. Bahan ajar ini diintegrasikan dengan kearifan 
lokal Kabupaten Purwakarta.  
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal yang dimaksud 
memuat materi pelajaran dalam satu tema untuk kelas IV tema 
tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku yang 
disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal siswa. 
Kegiatan pembelajaran dalam bahan ajar ini meliputi: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan tersebut adalah 
komponen-komponen dari pembelajaran saintifik. 
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal memiliki fungsi 
sebagai buku penunjang dan pengayaan dalam pembelajaran. 
Bahan ajar ini disusun berdasarkan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang terdapat dalam peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan nomor 57 tahun 2014 kerangka 
dasar struktur kurikulum sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah 
kelas IV yaitu pada tema tempat tinggalku subtema 
lingkungan tempat tinggalku. Subtema lingkungan tempat 
tinggalku terdiri dari enam pembelajaran yang masing-masing 
memiliki judul sumber daya alam Purwakarta, Plered sentra 
industri keramik, kenampakan alam Purwakarta, makanan 
tradisional Purwakarta, merawat lingkunganku dan taman kota 
Purwakarta. 
Bahan ajar ini adalah bahan ajar tematik yang mengaitkan 
beberapa muatan pelajaranke dalamsatu tema. Secara 
keseluruhan dalam satu subtema terdapat tujuh muatan 
pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS); 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA); Matematika dan Seni Budaya 
dan Prakarya (SBdP) dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK).  
Secara terpisah setiap pembelajaran memiliki muatan yang 
berbeda dan jumlah yang berbeda disesuaikan dengan beban 
belajar tiap muatan. Pembelajaran pertama yaitu sumber daya 
alam Purwakarta terdapat empat muatan yaitu IPA, 
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matematika, SBDP dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran dua 
dengan tema Plered sentra industri keramik memiliki tiga 
muatan pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, IPA dan IPS. 
Pembelajaran tiga dengan tema kenampakan alam Purwakarta 
memiliki tiga muatan yaitu matematika, Bahasa Indonesia, 
IPS. Pembelajaran empat dengan tiga muatan yaitu IPA, IPS 
dan Bahasa Indonesia diberi judul makanan tradisional 
Purwakarta. Pembelajaran lima bertema merawat lingkungan 
dengan tiga muatan yaitu IPS, PPKn dan matematika. 
Terakhir, Pembelajaran enam bertema taman Kota Purwakarta 
bermuatan pelajaran sebanyak tiga muatan pelajaran yaitu 
SBDP, PPKn dan PJOK. Pemisahan muatan dalam tema 
tersebut tidak terlalu terlihat sehingga pembelajaran 
berlangsung secara holistik tanpa terpisah antar  muatan 
pelajaran. 
Spesifikasi produk bahan ajar tematik ini berdasarkan 
sajian dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik, dan 
kontekstual, bahasa yang digunakan adalah bahasa 
komunikatif sehingga lebih mudah dipahami siswa. Bahan 
ajar yang dikembangkan dibagi menjadi dua bagian yaitu 
buku siswa dan buku guru. Buku siswa memiliki komponen 1) 
halaman muka, 2) prakata, 3) daftar isi, 4) deskripsi isi buku, 
5) Jaring-jaring materi, 6) Materi dan latihan soal. Buku guru 
terdiri dari 1)halaman muka, 2) prakata, 3) daftar isi, 4) 
penjelasan tentang isi buku, 5) jaringan tema dan kompetensi 
dasar, 6) petunjuk penggunaan buku siswa, 7) pedoman 
penilaian. Tampilan bahan ajar berupa hard copy terdiri dari 
buku siswa dan buku guru. Bahan ajar dicetak sesuai standar 
yaitu dengan kertas A4 ( 21x29,7 cm ) 70 gram dan jenis 
huruf yang digunakan arial ukuran 12 spasi 2. 
Merujuk pada kutipan Sungsri dalam Wagiran (2011) yang 
memaparkan bahwa kategoriasi kearifan lokal meliputi: 
pertanian, kerajinan tangan, pengobatan herbal, pengelolaan 
sumber daya alam dan lingkungan, perdagangan, seni budaya, 
bahasa daerah, filosofi, agama dan budaya serta makanan 
tradisional. Kearifan lokal yang diintegrasikan pada bahan ajar 
tematik ini adalah mengenai pengelolaan/pemanfaatan sumber 
daya alam dan lingkungan Kabupaten Purwakarta, seni 
budayayaitu seni suara dan seni beladiri/olahraga, filosofi 
sunda, serta makanan tradisional. Pemilihan kearifan lokal 
yang dintegrasikan ini didasarkan pada Kompetensi Dasar 
yang terdapat pada tema 8 Subtema 1 sehingga bahan ajar ini 
menunjang terhadap pembelajaran.  
Kearifan lokal pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan Kabupaten Purwakarta dalam bahan ajar ini 
berupa sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan 
memperhatikan dan menanamkaan nilai-nilai kerarifan lokal, 
kenampakan alam di wilayah Kabupaten Purwakarta serta 
hubungannya dengan kegiatan perekonomian penduduknya. 
Kegiatan masyarakat tersebut diantaranya pertanian, 
perikanan, perkebunan, dan pariwisata.  
Seni budaya di dalamnya termasuk seni musik tradisional, 
seni suara, seni bela diri tradisional dan seni tari tradisional. 
Seni budaya yang diintegrasikan pada bahan ajar ini adalah 
seni suara dan seni beladiri tradisional. Seni suara tersebut 
adalah kawih yang berjudul Tanah Sunda. Lagu 
tanahSundamerupakan lagu tradisional Jawa Barat yang juga 
dikembangkan di Kabupaten Purwakarta. Lagu tanahSunda 
diciptakan oleh Koko Koswara. Lagu berjudulTanah Sunda 
merupakan lagu yang berisi nasihat-nasihat yaitu nasihat 
untuk tetap merwat dan menjaga tanah dan lingkungan Sunda. 
Tujuan dari pengintegrasian lagu berjudulTanah Sunda adalah 
1)memenuhi kompetensi dasar3.2 membedakan panjang-
pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan 
serta 4.7 menyanyikan solmisasi lagu wajib dan lagu daerah 
yang harus dikenal, 2) menanamkan karakter siswa yaitu cinta 
terhadap lingkungan sekitar sehingga mereka memiliki 
kesadaran dalam merawat lingkungannya, 3) menumbuhkan 
cinta terhadap kesenian daerah dan 4) mengembangkan bakat 
dan minat siswa dalam berkesenian. Selain seni suara 
diintegrasikan pula seni bela diri tradisional yaitu seni penca 
silat termasuk kedalam cabang olah raga bela diri. Gerakan 
pencak silat ini akan dimodifikasi dengan muatan PJOK pada 
bahan ajar tematik yang dikembangkan. Tujuan dari 
pengintegrasian ini adalah untuk memperkenalkan seni 
beladiri tradisional kepada siswa dan menggali minat dan 
bakat siswa terhadap olahraga tradional sehingga Olahraga 
tradisional dapat berkembang serta bakat dan minat siswapun 
dapat terjembatani.  
Bahasa daerah Kabupaten Purwakarta adalah bahasa 
Sunda yang di dalamnya terdapat aksara Sunda. Bahasa 
daerah adalah identitas suatu daerah, namun ironinya bahasa 
daerah sudah dikesampingkan oleh masyarakatnya sendiri. 
Mereka lebih bangga mengajarkan anak-anaknya bahasa asing 
dan bahasa yang digunakan sehari-hari bukan bahasa 
daerahnya sendiri. Begitu juga dengan aksara Sunda, aksara 
sunda sudah tidak banyak lagi digunakan baik di sekolah-
sekolah atau di tempat-tempat lainnya. Bahan ajar ini 
mengintegrasikan bahasa dan aksara Sunda sehingga siswa 
mengenal bahasa dan aksara Sunda walaupun yang 
dimasukkan hanya pada judul tema, subtema dan judul 
pembelajaran. Namun dengan melihat dan membacanya setiap 
hari diharapkan akan tumbuh kecintaan dan rasa bangganya 
terhadap bahasa dan aksara Sunda. 
FilosofiSundayang diintegrasikan adalah silih asih silih 
asah silih asuh (3A). Falsafah (3A) adalah pandangan hidup 
masyarakat Sunda yang sudah mengakar sejak zaman dahulu 
dan turun temurun di dalam kehidupan masyarakat Sunda. 
Silih Asih Silih Asah Silih Asuh memiliki makna saling 
menyayangi, saling bertukar ilmu dan pengalaman serta saling 
menjaga satu sama lain.Buku ajar inimengintegrasikanunsur 
3A padasetiap kegiatan.Siswa melakukankegiatan dengan 
dasar silih asih, silih asuh,silihasah. Diharapkan melalui 
pembiasaan ini nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 
falsafah silih asih, silih asuh, silih asah ini tertanam dalam 
diri siswadan siswa dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Filosofi pendidikan yang terintegrasi pada bahan ajar ini 
yaitu cageur, bageur, bener, singer, pinter yang artinya sehat, 
baik, benar, mawas diri dan cerdas (Samani dan Hariyanto, 
2016:63). Nilai karakter pendidikan ini dalam bahan ajar 
tematik yang dikembangkan adalah tujuan karakter yang harus 
dimiliki siswa setelah melaksanakan pembelajaran. Filosofi 
yang berkaitan dengan lingkungan diantaranya babasan 
leuweung ruksak, cai beak, manusa balangsak artinya jika 
hutan rusak maka air akan habis dan manusia sendiri yang 
rugi atau menderita karena keseimbangan ekologi akan 
terganggu (Yulianti dalam Supriatna, 2016:168), babasan 
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leuweung kaian, gawir awian, sampalan kebonan, legok 
balongan artinya hutan harus ditanami pohon kayu, bukit 
yang miring harus ditanami bambu, dataran harus diolah 
menjadi kebun dan daerah yang lebih rendah dari ketiganya 
(legok) harus dibuat kolam (Supriatna, 2016:74), gunung teu 
meunang dilebur, legok teu meunang dirusak artinya gunung 
tidak boleh digunduli dan daratan rendah tidak boleh di rusak 
(Supriatna, 2016:74), babasan saeutik mahi loba nyesa yang 
berarti sedikit harus bisa cukup dan bila banyak harus bisa 
disisakan untuk hari esok (Supriatna, 2016:66),yang terakhir 
adalah bangunan tempat menyimpan hasil panen yang disebut 
leuit atau lumbung. Leuit berfungsi sebagai tempat 
menyimpan cadangan makanan guna menghadapi musim 
paceklik atau musim kemarau yaitu musim yang tidak bisa 
menanam(Supriatna, 2016:67). Semua filosofi dan nilai-nilai 
karakter tersebut akan diintegrasikan dalam bahan ajar sesuai 
dengan materi yang disajikan. Semua nilai kearifan lokal 
tersebut dijelaskan berdasarkan ilmu pengetahuan sehingga 
siswa memahami pentingnya menjaga dan melaksanakan 
kearifan lokal tersebut. 
Terakhir kearifan lokal yang diintegrasikan pada bahan 
ajar ini adalah makanan tradisional. Kabupaten Purwakarta 
memiliki banyak makanan tradisional yang sudah turun 
menurun di konsumsi oleh masyarakat Purwakarta. Makanan 
khas masyarakat Purwakartaselain enak juga baik untuk 
kesehatan karena makanan ini terhindar dah zat kimia seperti 
penyedap, pewarna dan pengawetmakanan.Makanan memiliki 
hubungan dengan sumber daya alam lingkungan setempat. 
Beberapa makanan khas Kabupaten Purwakarta adalah sate 
maranggi, simping, peuyeum bendul. Adapula makanan 
tradisional yang diambil langsung dari kebun atau tanaman 
seperti lalaban, beubeutian (umbi-umbian). Jenis minuman 
khas Purwakarta misalnya air teh (tanpa gula), Bandrek, 
Bajigur, Sakoteng, Lahang (nira enau), wedang lahang, 
cingcau (hijau, hitam). Makanan bagian dari ciri khas suatu 
daerah karena dengan semakin berkembangnya makanansuatu 
daerah maka masyarakatnyapun akan semakin maju dan dapat 
meningkatkan tingkat perekonomian daerahnya. Makanan dan 
minuman khas Purwakarta ini masuk dalam materi muatan 
Bahasa Indonesia pada indikator membaca dan menulis 
petunjuk pembuatan produk. Tujuan dari pengintegrasian ini 
adalah agar para siswa menyukai dan bangga mengkonsumsi 
makanan dan minuman khas daerahnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal ini adalah 
berupa buku guru dan buku siswa yang sistematis, kontekstual, 
komunikatif dan mengintegrasikan kearifan lokal Kabupaten 
Purwakarta berupa pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan yaitu jenis-jenis sumber daya alam Kabupaten 
Purwakarta dan kenampakan alam serta kegiatan masyarakat 
yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya alam 
seperti, pertanian, kerajinan tangan, perkebunan, perikanan, 
dan pertambangan), seni suara, senibela diri, filosofi Sunda, 
serta makanal  tradisional. 
Bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal perlu 
dikembangkan untuk  mengintegrasikan kearifan lokal pada 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung 
secara kontekstual, holistik dan bermakna. Bahan ajar tematik 
berbasis kearifan lokal bertujuan untuk menanamkan karakter, 
nilai-nilai moral dan budaya lokal, meningkatkan pemahaman 
dan hasil belajar siswa serta memberikan pengetahuan dan 
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